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BAMBOO BIENNALE 2014

SOLO, APRIL – SEPTEMBER 2014



LATAR BELAKANG

Bambu dan produk bambu pada satu masanya pernah menjadi satu hal yang sangat melekat dan

signifikan dalam sebagian besar masyarakat Indonesia. Banyak daerah/ tempat di Indonesia

menggunakan dan menjadikan bamboo bagian dari “hidup” sehari-hari, sebagai alat kesehatan,

perkakas rumah tangga dan dapur, sebagai makanan, mebel sampai menjadi rumah dan masih dipakai

sampai sekarang. Seiring perjalanan waktu dan jamannya, terjadi pergeseran dari fungsi bambu dan

dibeberapa hal penggunaan bambu mulai pudar dan berkurang. Dibanyak daerah pedesaan rumah

bambu sudah tidak populer lagi karena dianggap tidak bergengsi/ prestisius, beberapa produk dan

perkakas sudah mulai menggunakan material lain, yang kebanyakan material sintetis dan industry. Disisi

lain yang sebagian besar terjadi diperkotaan bambu dijadikan bahan untuk produk-produk produksi

masal, seperti sumpit dan perancah alat bantu kerja dalam pembangunan gedung/ rumah, penggunaan

yang sangat massif dan “rakus” material tersebut dikawatirkan akan merusak dari keberlanjutan dari

tanaman/ hutan bamboo itu sendiri. BORN adalah kelahiran dari keberdayaan dan sekaligus memuliakan

bambu kembali beserta manusia dan masyarakatnya.

Upaya-upaya keberdayaan dan pemberdayaan yang idealnya sudah dilakukan pada masa ketika

bamboo masih menjadi pilihan ‘primadona’ dari masyarakatnya. Upaya terstruktur dan holistek, jangka

panjang dan berkelanjutan berusaha menari titik keseimbangan optimal, fungsional dan

keberlanjutannya, upaya tersebut mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya, secara terukur

dan terencana demi keberlangsungannya (sustain). “BORN” “LAHIR” menjadi tema utama dalam

perhelatan Bamboo Biennale 2014 yang pertama kali dilaksanakan di Solo, di Indonesia dan di Dunia.

Kenapa Biennale di Solo ?

Visi misi yang mengerucut pada tujuan kuat untuk pengembangan produk bamboo dan

arsitektur bambu fungsional sampai pada titik capaian signifikan, yang memerlukan upaya

berkelanjutan. Satu upaya keberdayaan, bagian dari hidup yang mampu hidup dan menghidupi dalam

keberlangsungannya. Menjadi bagian terintegrasi dalam geliat semangat kreatifitas dari designer

perajin, birokrasi dan karya masyarakat setempat serta para stakeholder lainnya dalam membangun

kekayaan potensi-potensinya. Perlu upaya terstruktur dan holistic jangka panjang serta berkelanjutan.

Seiring dengan visi kota Solo “eco-cultural city” dalam penyelenggaraan Bamboo Biennale 2014 yang

pertama ini.
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SOLO RAYA, INDONESIA

Kota Surakarta adalah wilayah geografis di

Jawa Tengah, Indonesia yang meliputi Solo sebagai

pusatnya dan dikelilingi dengan wilayah-wilayah

satelit.

Dalam arti sempit, wilayah ini dapat berarti

Kota Solo dan kecamatan-kecamatan di luar Solo

yang berbatasan langsung dengannya, misalnya

kecamatan Kartasura, Grogol (Solo Baru), Palur,

Baki dan Sukoharjo di Kabupaten Sukoharjo

(selatan Solo), Karanganyar, Karangpandan,

Matesih, Tawangmangu di Kabupaten Karanganyar

(timur Solo), Mojosongo, Ngemplak &amp; Colomadu

(Bandara Adisumarmo) (barat Solo).

Sementara dalam arti luas wilayah ini

dapat merujuk pada eks-Karesidenan Surakarta

atau bahkan eks-Daerah Istimewa Surakarta, yang

sering

disingkat

dengan

nama

Subosukawonosraten, yang terdiri dari enam

kabupaten, tiga di antaranya berbatasan langsung

dengan Solo (Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar),

dan tiga yang lain tidak berbatasan langsung

(Wonogiri, Sragen, Klaten). Di antara wilayahwilayah ini, hanya Wonogiri yang memiliki akses ke

laut, yaitu di desa Gunturharjo, Paranggupito,

Wonogiri.
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SOLO APRIL -SEPTEMBER 2014



Culture, which comprises one of the primary elements of preparation to life in society, plays a

particular role in the development of social capital. Culture related undertakings contribute to an

increase in the intellectual potential of regions and the building of a conscious, open and tolerant

citizen society. It should be emphasized that culture is a base for initiating cooperation and human

communications, performing numerous education functions and thereby activating various layers of

society.

It should be emphasized that the social capital of a state is also created by institutions and increased

by their capacity to work together. The quantity and quality of these institutions impacts in part on

the building of a society based on knowledge: creative, innovative, open to change, capable of

educating permanent social and economic bonds.

Karolina Tylus is Head of the Unit for European Funds at the Department of Cultural Strategy and European

Affairs – Ministry of Culture, Poland



Dalam beberapa tahun terakhir ini dunia berpaling ke bambu. Setelah hutan tropis sebagai

penyedia kayu mengalami krisis, tampillah bambu sebagai alternatif. Bambu dilihat sebagai bahan yang

berkelanjutan.

Telaah yang lebih akademik juga dilakukan justru oleh negara maju untuk lebih memahami

karakteristik bambu sebagai bahan konstruksi. Dengan tidak memiliki latar belakang budaya tentang

bambu, sepertinya arsitek ataupun insinyur juga seniman,designer negara-negara lain ini mampu

menunjukkan apresiasi dan juga kreativitas yang lebih terbuka dalam mengolah bambu.

Ini sedikit banyak juga berawal dari apresiasi positif terhadap bambu. Sementara negara tempat

bambu bertumbuh agaknya masih 'meremehkan' bambu. Bambu masih dianggap sebagai 'timber for the

poor' . Sementara negara yang lebih maju sudah melihat potensi bambu ini sebagai 'timber for the

future'.

Perubahan pandangan ini mulai menggerakkan pencarian-pencarian dan percobaan untuk

mengenal dan mengenali kembali potensi bambu.

Demikian juga Bamboo Biennale ini direncanakan dan diadakan berdasarkan semangat untuk

melihat dengan lebih dekat tentang bambu yang sebenarnya pernah sangat dekat dengan kehidupan

budaya kita. Pengetahuan dan juga ketrampilan mengolah bambu ada pada budaya-budaya tradisi

disebagian besar etnik Nusantara. Hampir setiap budaya etnik dan sub-etnik memiliki 'cultural DNA'

yang berkait dengan bambu.
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Hanya saja 'memori' tentang ini berangsur memudar dan beberapa nyaris punah karena kita

abai terhadap ini.

Mungkin belum terlalu terlambat untuk memulai mengingat dan menganyam lagi pengetahuan

tentang bambu ini.

Melihat bambu sebagai bahan konstruksi atau yang lain perlu dilihat secara menyatu dengan

potensi ketrampilan /skills set yang dimiliki oleh komunitas atau artisan.

Ini yang masih merupakan keunikan yang kita miliki. Bambu harus dilihat sebagai satu kesatuan

budaya untuk dikembangkan. Jika tidak maka kita hanyalah akan menjadi negara penyedia atau

pengexpor bahan baku saja. Tentu hal ini tidaklah kita kehendaki lagi.

Biennale Bamboo ini gagas dan diangankan sebagai suatu skenario/strategi untuk menegakkan

dan memperkuat budaya bambu Nusantara. Suatu perpaduan antara pengenalan, pemahaman dan juga

peningkatan ketrampilan namun juga kreativitas dan inovasi yang bermartabat . Sebuah proses untuk

memasukkan 'intellectual property' pada produk berbahan baku bambu.

Gagasan yang terbaik perlu dipadukan dengan ketrampilan ketukangan/artisan yang terbaik juga.

Biennale Bamboo mengundang arsitek/designer/seniman untuk ikut terlibat dalam sebuah

proses 'melahirkan kembali' budaya bambu. Sebuah kerja besar yang membutuhkan kebersamaan dan

juga kecintaan besar pada pembangunan dan perkuatan budaya.1



1



Dikutip dari Eko Prawoto, Selasa 4 February 2014 by Email: ekoprawoto@yahoo.com
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KISI – KISI



Efisien, efektif, optimal serta mengupayakan dampak positif terhadap lingkungan alam maupun

social ekonomi adalah landasan utama dari KAK secara mendasar dalam bamboo biennale ini mayoritas

peserta adalah arsitek, designer produk dan kriya, perajin dan workshop bambu.

Bangunan dan produk diharapakan adalah fungsional dan produk terapan/ aplikatif khusus

bangunan disarankan semi permanen atau temporary construction/ knock down construction

dikarenakan pameran hanya bersifat sementara. Untuk konstruksi dan sambungan yang sedemikian

rupa sehingga pada waktu konstruksi di lepas/dibongkar material utama bambu konstruksi tetap dalam

kondisi baik serta bisa digunakan/berdiri kembali.

Apabila ada kecenderungan karya mudah ‘rusak’ maka panitia akan mengusahakan

menyediakan bambu bekas pakai, material bambu bekas berdasar yang ada (tersedia).

1. Material bambu

Dari pembicaraan dengan supplier bambu, yang utama dalam penebangan bambu adalah

tebang pilih dan menebang pada waktu yang tepat, tergantung dari jenis bambunya.

Bambu yang akan digunakan dalam proses bamboo biennale ini mengikuti cara-cara yang

biasa dilakukan oleh kesetempatan, cara-cara yang mengutamakan efisiensi, efektifitas dan

optimalisasi (local knowledge/local wisdom) jenis bambu yang akan digunakan juga akan

sangat bergantung dari ketersediaan dan kesiapan dari bambu yang siap ditebang pilih.

Pengawetan bambu akan dilakukan dengan beberapa metode/cara, sesuai dengan jenis

bambu, waktu tebang serta fungsinya.

2. Sustainability

Dalam rangka sustainability kegiatan bamboo biennale ini, panitia dapat melelang bangunan

yang terbangun serta hasil produksi produk-produk terapan nantinya, disesuaikan situasi dan

kondisi pada waktunya nanti, semua hasil lelang akan dipergunakan untuk keberlanjutan

kegiatan bamboo biennale berikutnya.

3. Peserta akan diberikan pilihan sentra-sentra kerajinan bambu yang ada di sekitar Kota

Surakarta dan diberikan kesempatan dalam 1 (satu) hari kunjungan untuk bersama-sama

mengunjungi seluruh sentra-sentra kerajinan bambu sebagai calon partner mereka.

4. Masing-masing peserta mengajukan 2 (dua) pilihan nama sentra kerajinan bambu kepada tim

kurator. Tim kurator akan memilihkan satu dari dua nama tersebut.
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5. Masing-masing peserta harus berpijak pada kapasitas dan tata cara masing-masing sentra

kerajinan bambu.

6. Tiap peserta diwajibkan untuk melakukan assesment/ pandangan terhadap 'partner' mereka

,para sentra kerajinan bambu/ workshop/perajin bambu, dan melakukan telaah mengenai

apa yang cocok/ dapat dikembangkan dari workshop/perajin tersebut. Apakah

ketrampilannya dapat ditingkatkan, atau bahan bakunya cukup, distribusinya dapat

mendukung dsb. Perlu ada semacam visioning/ pandangan ke depan terhadap kesetempatan

tersebut.

Tiap peserta diwajibkan untuk melakukan assesment/ pandangan terhadap 'partner' mereka

,para workshop/perajin bambu, dan melakukan telaah mengenai apa yang cocok/ dapat

dikembangkan dari workshop/perajin tersebut. Apakah ketrampilannya dapat ditingkatkan,

atau bahan bakunya cukup, distribusinya dapat mendukung dsb. Perlu ada semacam

visioning/ pandangan ke depan terhadap kesetempatan tersebut.

7. Para peserta tidak boleh melakukan upaya perancangan sebelum melakukan pengenalan

terhadap pihak sentra kerajinan bambu.

8. Proses pelaksanaan dibagi ke dalam 2 (dua) tahap:

Tahap 1

Menghasilkan evaluasi, setelah assessment terhadap perajin/ workshop bambu. Laporan

diberikan berupa esai singkat/ tulisan/ slide presentasi singkat berisi analisa SWOT

(strenghts, weakness, opportunities, threats) atas sentra kerajinan bambu masing-masing.

Masing-masing peserta mengirimkannya pada tim kurator untuk dikomentari/ atau

dipresentasikan pada tim kurator dan didiskusikan lebih lanjut. Tim kurator akan memberikan

masukan dan dorongan lebih lanjut pada gagasan para peserta.

Tahap 2

Menghasilkan gagasan produk, berikut gambar rencana sampai gambar kerja. Para peserta

kembali mempresentasikan/ melaporkan rancangan mereka. Peserta dapat mengajukan

lebih dari 1 (satu) usulan produk yang akan mereka buat.

9. Dalam proses assessment maupun implementasi desain dalam pelaksanaan residensi

desainer/ arsitek akan dibantu volunteer mahasiswa arsitektur/ desain.
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10. Peserta

10.1 Peserta Undangan residensi dan eksibisi

Peserta yang diundang khusus untuk berpartisipasi dalam kegiatan residensi dan

eksibisi bamboo biennale 2014 oleh panitia.

10.2 Peserta Undangan eksibisi

Peserta yang diundang khusus oleh panitia untuk berpartisipasi

pameran/eksibisi produk-produk bambu di bamboo biennale 2014.



dalam



10.3 Peserta terbuka

Pendaftaran peserta terbuka untuk arsitek, desainer produk, desainer interior, artisan

kriya, mahasiswa serta kelompok kolaborasi (maksimal 3 orang/kelompok). Peserta

terbuka untuk residensi dan eksibisi maupun pada eksibisi saja.

Kepersertaan terbuka akan dipilih dan ditentukan keikutsertaannya setelah disetujui

tim curator residensi dan eksibisi.

10.4 Peserta Volunteer

Pelaksanaan teknis volunteer dimulai dengan calon volunteer mendaftar dengan

batasan waktu yang ditentukan panitia, kemudian diseleksi. Mereka yang lolos seleksi

akan dikelompokan sesuai kebutuhan. Volunteer diminta melakukan tugas sesuai

dengan aturan panitia, yaitu: kehadiran, koordinasi, membuat laporan kelompok untuk

harian dan mingguan, menginventaris permasalahan dan solusi yang diberikan.

10.5 Registrasi

a.

Registrasi dapat dilakukan melalui

Email

: bamboo_biennale@yahoo.co.id

Facebook

: bamboo biennale

Twitter

: bamboo_biennale

Website

: (dalam proses)

b.

Satu registrasi untuk satu macam kegiatan berdasar proposal.

c.

Peserta diluar undangan harus melakukan registrasi ke pihak Bamboo Biennale



11. Bahasa

Keseluruhan kegiatan, dokumentasi, dan administrasi diinformasikan dalam bahasa

Inggris dan Indonesia.

12. Tanya Jawab

Semua pertanyaan akan dijawab oleh tim teknis dan kurator.
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FORMULIR REGISTRASI PESERTA

BAMBOO BIENNALE 2014



Tanggal Pendaftaran



:



Nama

Profesi

Alamat

Telp, Hp

Email



:

:

:

:

:



1.

2.

3.

4.

5.



Residensi dan pameran

Pameran

Relawan/Volunteer (mahasiswa desain dan arsitektur)

Asisten Residensi dan Pameran

Asisten Pameran



Persyaratan:

Pendaftar Residensi dan Pameran diwajibkan menyediakan waktu untuk supervisi

(mendatangi tempat pengrajin) tanggal 1 – 7 Juni 2014 dan pengenalan calon mitra

perajin/bengkel kerja bambu yang sudah terdaftar di panitia.

Ket: * Lingkari salah satu nomor yang akan dipilih
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